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ABSTRAK 

Sebagai Negara kepulauan yang mempunyai wilayah perairan yang cukup luas, 

maka Indonesia di kategorikan sebagai Negara Maritim. Konsep Negara Maritim tidak 

lepas dari kepentingan pertahanan dan industri pertahanan. Indonesia tidak hanya harus 

bisa rnenjaga kedaulatan, tetapi juga melindungi seluruh kekayaan alam yang dimilikinya. 

Melihat potensi tersebut, posisi keamanan 1ndonesia sangat rentan. Dibutuhkan jenis 

kendaran taktis yang dapat di operasikan baik didarat maupun di air. Salah satu bentuk 

teknologi maritim yang dapat mendukung Pertahanan Negara baik di darat maupun di air 

ialah dengan kendaraan amfibi yang dapat dioperasikan baik di darat maupun di air. 

Konsep yang di ambil pada kendaraan ini adalah pemanfaatan chassis mobil truk dengan 

lambung kapal katamaran. Untuk system transmisi mengunakan mesin kendaraan itu 

sendiri, yang kemudian dihubungkan dengan baling baling saat ketika beroperasi di air. 

Metode yang digunakan sama seperti metode perhitungan pra rancangan yaitu basic 

design spiral dan simulasi dengan mengunakan Software Maxsurf Pro H.I.1 .2, Hulspeed 

I1.1.1.2.Hidromax 11.1 .1.2, penggambaran dengan Auto ('ad 2009 dan SketchUp 2013. 

Kata kunci : Maritim, Pertahanan, TNI AL, Kendaraan, Amfibi 
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ABSTRACT 

As an archipelagic nation which has a fairly broad territorial waters, then 

Indonesian categorized as a Maritime country. The concept of the Maritime State cannot be 

separated from the interests of defense and defense industry. Indonesia is not only to 

maintain the sovereignty, but also must protect all of its natural wealth. Seeing this 

potential, lndonesian security position is very vulnerable. It takes a kind of tactical vehicles 

that can be operated both on land and in the water. One form of maritime technology that 

can support State Defense both on land and in the water that is an amphibious vehicle 

which can be operated both on land and in water. The concept is taken on this vehicle is 

the utilization of chassis of truck with a catamaran hull.For transmission systems using 

vehicle engine itself, which is then connected to the propeller when operating in the water. 

The method that is used same as the method of calculation of pre - design that is basic 

design spiral and simulation with using the Software Maxsurf Pro 1.11.2, Hulspeed 

11.1.1.2.Hidromar 1H.I.1.2, depiction with Auto Cad 2009 and SketchUp 2013. 

Keywords: Maritime, Defense, Navy, Vehicles, Amphibious 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar didunia, dengan luas wilayah 9,8 

juta km per segi sedangkan luas wilayah lautnya 5.8 juta km per segi, dan tersusun dari 

tujuh belas ribuan pulau-pulau yang membentang dari Sabang sampai Merauke'. Menurut 

koreksi PBB tahun 2008, Indonesia merupakan negara berpantai terpanjang keempat di 

dunia setelah Amerika Serikat (AS), Kanada dan Rusia. Panjang garis pantai Indonesia 

tercatat sebesar 95 . 18 1  km . Posisi Indonesia yang terletak di antara dua benua (Asia dan 

Australia) dan di antara dua samudera (Pasifik dan Hindia) menjadikan Indonesia sebagai 

negara dengan posisi yang amat strategis baik secara ekonomi maupun pertahanan. Sesuai 

dengan Pasal 3 ayat (2) Undang - Undang RI Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan 

Negara, disebutkan bahwa pertahanan Negara disusun dengan mernperhatikan kondisi 

geografis Indonesia sebagai Negara kepulauan. 

Sebagaimana diketahui bahwa salah satu tujuan dari proses penyelenggaraan fungsi 

pemerintahan adalah terjaminnya kondisi keamanan nasional dan kesejahteraan bagi 

seluruh rakyatnya'. Dalam rangka mewujudkan stabilitas nasional, TNI sebagai komponen 

utama kekuatan pertahanan, harus mampu melaksanakan tugas pokoknya sesuai dcngan 

undang undang dan keputusan politik Negara yaitu menegakan kedaulatan Negara, 

mempertahankan keutuhan wilayah NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, 

serta melindungi segenap bangsa dan tumpah darah Indonesia dari ancaman dan gangguan 

terhadap keutuhan bangsa dan Negara pada setiap bentuk ancaman baik yang datang dari 

luar maupun dalam negeri. Untuk melaksanakan tugas pokok dan tugas - tugas TNT 

tersebut, tentunya harus didukung dengan pengadaan alutsista dan peralatan dukungan lain 

secara mandiri. Setelah merasakan pah.itnya embargo alutsista berserta suku cadangnya 

dari negeri barat sejak tahun 1999 hingga 2005 akibat pelanggaran HAM yang dilakukan 

ABRI terhadap Tirnor Timur saat ini Timor Leste, ini menjadi titik balik bagi TN1 untuk 

menuju kemandirian alutsista sesuai dengan intruksi presiden dalam Peraturan Presiden Rl 

nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pernbangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM 

' MABES AL "Karakter Perairan Indonesia" 
1 wikipedia org/wiki/pantai 

'MABES TNI, Kebijakan Strategis Tentara Nasional Indonesia Tahun 2010 --2014, Mei 2009 

1 



BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar didunia, dengan luas wilayah 9,8 

juta km per segi sedangkan luas wilayah lautnya 5.8 juta km per segi, dan tersusun dari 

tujuh belas ribuan pulau-pulau yang membentang dari Sabang sampai Merauke'. Menurut 

koreksi PBS tahun 2008, Indonesia merupakan negara berpantai terpanjang keempat di 

dunia setelah Amerika Serikat (AS), Kanada dan Rusia. Panjang garis pantai Indonesia 

tercatat sebesar 95 1 8 1  km Posisi Indonesia yang terletak di antara dua benua (Asia dan 

Australia) dan di antara dua samudera (Pasifik dan Hindia) menjadikan Indonesia sebagai 

negara dengan posisi yang amat strategis baik secara ekonomi maupun pertahanan. Sesuai 

dengan Pasal 3 ayat (2) Undang - Undang RI Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan 

Negara, disebutkan bahwa pertahanan Negara disusun dengan memperhatikan kondisi 

geografis Indonesia sebagai Negara kepulauan. 

Sebagaimana diketahui bahwa sa\ah satu tujuan dari proses penyelenggaraan fungsi 

pemerintahan adalah terjaminnya kondisi keamanan nasional dan kesejahteraan bagi 

seluruh rakyatnya. Dalam rangka mcwujudkan stabilitas nasional, TNI sebagai komponen 

utama kekuatan pertahanan, harus mampu melaksanakan tugas pokoknya sesuai dengan 

undang undang dan keputusan politik Negara yaitu menegakan kedaulatan Negara, 

mempertahankan keutuhan wilayah NKRI yang bcrdasarkan Pancasila dan UUD 1945, 

serta melindungi segenap bangsa dan tumpah darah Indonesia dari ancaman dan gangguan 

terhadap keutuhan bangsa dan Negara pada setiap bentuk ancaman baik yang datang dari 

luar maupun dalam negeri. Untuk melaksanakan tugas pokok dan tugas tugas TNl 

tersebut, tentunya harus didukung dengan pengadaan alutsista dan peralatan dukungan lain 

secara mandiri. Setelah merasakan pahitnya embargo alutsista berserta suku cadangnya 

dari negeri barat sejak tahun 1999 hingga 2005 akibat pelanggaran HAM yang dilakukan 

ABRI terhadap Timor Timur saat ini Timor Leste, ini menjadi titik balik bagi TNI untuk 

menuju kemandirian alutsista sesuai dengan intruksi presiden dalam Peraturan Presiden RI 

nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM 

' MABES AL "Karakter Perairan Indonesia" 
Id.wikipedia org/wiki/pantai 

MABES TNI, Kebijakan Strategis Tentara Nasional Indonesia Tahun 2010 2014, Mei 2009 
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Nas) 2004- 2009 dan Undang Undang no 3 tahun 2002, tentang Pertahanan Negara dan 

Undang - Undang nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia. Kedua 

undang undang inilah yang menjadi payung hukum, landasan dan arah dari reformasi 

menuju institution building dan capacity building TNI, dari sebelumnya yang bersifat 

pretorian sebagai kekuatan social politik menjadi TNI yang profesional sebagai alat 

pertahanan Negara yang steril dari politik praktis'. [9] 

�----PE_R.S_PE_K_T_IF �I LI T_O_P_\_11E_V,_'---� 

' CKE' ) Se VE" " 

Gambar I .  Amfibi Car 

Sumber : Created From Sketch Up 2013 

MABES TNI, BAB IV Kebijakan Strategis Pembangunan Kemampuan dan Kekuatan TNT 
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Dengan adanya desain kendaraan amfibi sebagai kendaraan taktis ini diharapkan 

mampu mendukung kekuatan TN! AL khususnya korps Marinir sesuai dengan Kebijakan 

Strategis Tentara Nasional Indonesia. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

I .  Pemilihan chassis mobil yang sesuai dengan kebutuhan kendaraan amfibi 

2. Bagaimana merancang bentuk lambung kendaraan amfibi yang dapat di sesuaikan 

dengan bentuk dimensi dari chassis mobil dan sesuai dengan kebutuhan. 

3. Bagaimana membuat kontruksi yang sesuai dengan peraturan klasifikasi. 

4. Bagaimana merancang sistem transmisi yang dapat di operasikan di darat dan dia 

a1r. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penulisan lebih terarah maka diperlukan batasan -batasan masalah. Berikut 

batasan - batasan masalah dalam Tugas Akhir ini: 

a. Lam bung yang di gunakan ialah jenis katamaran 

b. Material yang digunakan ialah baja marine use 

c. Chassis yang digunakan ialah sekelas truck 

d. Kendaraan ini ialah kendaraan taktis guna rnendukung proyeksi kekuatan 

pasukan pendarat amfibi (marinir). 

e. Daerah operasi ialah di darat dan di air, tidak untuk pelayaran laut lepas, 

maksimum 12 Nautical Miles 

f Peraturan klasifikasi mengacu kepada BK! 

g. Dalam tugas akhir ini hanya sebatas analisa teknis tidak termasuk pembahasan 

secara ekonomis 

h. Tidak menggambar bentuk propeller 

i. Tidak menghitung kekuatan 

3 



1.4 Tujuan 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah: 

a. Untuk mendukung kebijakan pengernbangan kekuatan TNI yaitu 

memprioritaskan produk industri dalam negeri guna mengurang 

ketergantungan dan mengantisipasi kemungkinan embargo, sesuai dengan 

Kebijakan Strategis Tentara Nasional Indonesia Tahun 2010 - 2014 BAB IV b 

point 5.b. Serta meningkatkan peran serta masyarakat dan meningkatkan 

profesionalisme institusi yang terkait dengan pertahanan Negara sesuai dengan 

Peraturan Presiden RI nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJM Nas) 2004- 2009 

b. Untuk mendapatkan spesifikasi kendaraan amfibi yang sesuai dengan 

kebutuhan Militer. 

c. Mendapatkan konstruksi yang sesuai dengan klasifikasi yang ada di Indonesia. 

d. Untuk mengetahui stabilitas yang baik schingga aman digunakan. 

e. Untuk mengetahui cara kerja dari perencanaan sistem transmisi dan propulsi 

sehingga kendaraan ini dapat dioperasikan di air. 

l.S Manfaat 

a. Mengernbangkan konsep kendaraan amfibi yang memanfaatkan lambung kapal 

katamaran. 

b. Mengembangkan teknologi maritim untuk mendukung kekuatan TNI AL dalam 

konteks pertahanan nasional. 

c. Mendu.kung pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi perkapalan dalam 

perancangan konsep kapal futuristic. 

1.6 Hipotesis 

a. Konsep kandaraan amfibi ini mengarah kepada desain kendaraan taktis yang 

dapat digunakan disegala medan baik di air maupun didarat. 

b. Hambatan yang terjadi ketika di air cukup besar, maka kendaraan amfibi ini 

membutuhkan power mesin yang cukup besar. Selain daripada itu desain 

kendaraan harus hidrodinamis. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

BABI PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi konsep dasar penyusunan tugas akhir yang meliputi 

latar belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah, 

hipotesis dan sistematika penulisan. 

BAB ll LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas tentang teori yang digunakan dan referensi lain 

yang mendukung dalam proses analisa dan penyelesaian masalah pada 

pengerjaan tugas akhir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang tata cara pelaksanaan peoelitian yang terdiri dari 

penentuan daerah operasi, jenis dan waktu penelitian, metode perancangan, dan 

kerangka pemikiran. 

BABIV RANCANGAN PROTOTIPE KENDARAAN AMFIBI SEBAGAI 

KENDARAAN PENDUKUNG KEKUATAN TNJ AL DALAM KONTEKS 

PERTAHANAN NEGARA 

Pada bab ini membahas mengenai perhitungan teknis, proses desain dan analisa 

hambatan dan stabilitas dengan menggunakan bantuan software maxsurf, hullspeed, 

hidromax, Sketch Up dan Auto Cad. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil tugas akhir yang telah diselesaikan dan 

saran-saran yang berguna untuk pengembangan lebih lanjut. 
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